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RINGKASAN 

 

Dedi Mangara Putra Pasaribu. Pengaruh Bahan Tanam Porang dan Pupuk NPK 

Terhadap Pertumbuhan dan Biomassa Porang (Amorphophallus oncophyllus Prain) Pada 

Tumpang Sari Dengan Kopi Arabica (Coffea arabica) Dibimbing oleh Prof.Dr.Ir Ferisman 

Tindaon,MS sebagai Pembimbing utama dan Dr. Ir. Benedicta L.Siregar,MP sebagai 

pembimbing pendamping.Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Bahan Tanam 

Porang dan Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Biomassa Porang (Amorphophallus 

oncophyllus Prain) Pada Tumpang Sari Dengan Kopi Arabica (Coffea arabica).Penelitian ini 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas HKBP Nommensen Medan, 

di Kelurahan Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan.  Pelaksanaan penelitian pada 

November 2021 sampai Febuari 2022. Lahan penelitian berjenis tanah Ultisol dan tekstur 

tanah pasir berlempung. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu G1=Bahan Tanam 1 Berasal 

dari lokasi A, G2 = Bahan tanam 2 berasal dari lokasi B, G3 = Bahan tanam 3 berasal dari 

lokasi C, G4 = Bahan tanam 4 berasal dari lokasi D.Dosis pupuk NPKterdiri dari tiga taraf, 

yaitu: C0 = 0 g/Per batang (kontrol), C1 = 6 g urea + 3 g Sp36 + 5 g KCl per batang = 14 g 

pupuk NPK Per batang, C2 = 12 g urea + 6 g Sp36 + 10 g KCl per batang. Parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman yaitu; tinggi tanaman, jumlah daun,diameter batang,bobot basah 

mbi,panjang anak aun,ebar nak daun dari daun terpanjang,lebar kanopi. 
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